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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikat halal dan harga terhadap 
keputusanpembeliankonsumen pada produk Skincare The Originote. Penelitian ini difokuskan pada 
mahasiswa/I Angkatan 2021 prodi Ekonomi Syariah Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantittatif, sampel diambil dengan menggunakan metode 
probability sampling, dan populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Simple Random Sampling). Hasil 
penelitian ini diperoleh dengan nilai signifikan kurang dari 5% dan nilai F hitung (9,948)>F tabel (3,328). 
Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel sertifikat halal dan harga secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian produk kosmetik Skincare The Originote. 
 
Kata kunci: Setifikasi Halal, Harga, keputusan pembelian. 
 

Abstract 
This research was conducted with the aim of finding out the effect of halal certificates and prices on consumer 
purchasing decisions for Originote skincare products. This research focuses on students of the Class of 2021 
Sharia Economics Study Program at Sultan Ageng Tirtayasa University. This research uses a quantitative 
descriptive type of research; samples are taken using the probability sampling method, and the population is 
selected to be members of the sample (simple random sampling). The results of this research were obtained 
with a significant value of less than 5% and the calculated F value (9.948) > F table (3.328). This value shows 
that the halal certificate and price variables simultaneously have a significant influence on purchasing 
decisions for Originote Skincare cosmetic products. 
 
Keywords: Halal certification, price,  purchasing decisions. 

PENDAHULUAN 
Seiring berekmbangnya zaman, kemudahan memperoleh informasi baik dari dalam 

negeri maupun luar negeri membuat pandangan masyarakat jadi semakin luas mengenai trend 
gaya hidup yang sedang banyak diminati saat ini. Salah satunya adalah produk kecantikan dan 
perawatan kulit. Khususnya bagi para wanita yang memiliki naluri dan keinginan untuk memiliki 
kondisi kulit yang sehat dan selalu tampil cantik dihadapan banyak orang. Namun bukan hanya 
wanita, kini laki-laki juga sudah mulai memiliki kesadaran untuk merawat kulit wajah mereka 
agar menajdi sehat dan terlihat tampan. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan produk perawatan kulit. Di kehidupan yang sudah modern ini dapat 
mempermudah wanita maupun laki-laki untuk memenuhi kebutuhan akan perawatan kulit yang 
mereka inginkan dengan praktis. 

Skincare atau perawatan kulit merupakan suatu kegiatan yang dapat menjadikan kulit kita 
jadi kulit yang sehat, peningkatan visual serta memperbaiki kondisi kulit. Terdapat beberapa jenis 
skincare, seperti sabun pembersih wajah, toner, pelembab, serum, sunscreen, essence, krim 
matadan lain-lain. Skincare dapat membersihkan wajah dari kotoran setelah melakukan kegiatan 
sehari-hari, melembabkan, menghaluskan, mencerahkan dan menutrisi kulit untuk keadaan kulit 
yang lebih baik dimasa depan. Saat ini negara yang menjadi standar kecantikan di Indonesia 
adalah Korea Selatan. Tampilan idol K-pop dan K-drama yang cantik dan tampan menarik 
perhatian dan membuat banyak orang mengikuti produk skincare yang mereka gunakan. Karena 
tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang pasti mempunyai keinginan untuk memiliki kulit yang 
indah. 
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Dengan adanya pasar perdagangan bebas, Indonesia dibanjiri oleh produk-produk luar 
negeri tidak terkecuali Korea Selatan. Karena hal tersebut saat ini semakin banyak produk 
kecantikan lokal yang bermunculan sehingga terjadi persaingan yang ketat antar perusahan 
dibidang kecantikan. Hal ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk terus berinovasi dalam 
mempertahankan produk mereka agar diminati oleh masyarakat. Namun dari sekian banyaknya 
produk yang beredar terdapat beberapa produk yang perlu dipertanyakan kehalalannya. Karena 
Indonesia adalah negara dengan populasi penduduk yang menganut beragama Islam tertinggi di 
dunia. Dalam (UU No. 33 Pasal 4 Jaminan Produk Halal, 2014) dijelaskan bahwa produk yang 
masuk ke dalam negeri, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia haruslah bersertifikat 
halal. Dengan demikian maka produk yang sudah memiliki sertifikasi halal akan lebih diminati 
oleh masyakat. 

Selain sertifikasi halal, efek dari harga yang terjangkau juga berpengaruh terhadap 
penjualan produk.Menurut Laksana (2019:129) promosi adalah suatu komunikasi dari penjual 
dan konsumen yang berasal dari informasi yang tepat dengan tujuan untuk merubah sikap dan 
tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal produk kita menjadi mengenal sehingga 
menjadi pelanggan dan tetap mengingat produk tersebut. Dengan kemajuan teknologi saat ini 
melakukan promosi secara online akan lebih efektif dilakukan untuk memperkenalkan produk 
yang dijual kepada masyarakat terutama para pengguna media sosial. Selanjutnya dengan 
penetapan  harga yang terjangkau akan menarik peminat lebih banyak lagi. karena biasanya 
sasaran dari produk skincare adalah remaja hingga dewasa, maka dibutuhkan penetapan harga 
yang sesuai agar produk ini mudah didapatkan dan dibeli. 

Salah satu brand skincare lokal yang saat ini sedang banyak diminati adalah “The 
Originote”. Skincare The originote merupakan salah satu produk pendatang baru, dapat dilihat 
dari tanggal produk ini mendapatkan nomor registrasi BPOM, yaitu sekitar bulan April 2022. The 
Originote mulai banyak diminati karena salah satu produknya yang viral di media sosial Tiktok 
karena kaya akan manfaat dengan harga yang terjangkau, yaitu Hyalucera Moisturizer. Setelah 
produk ini viral dan laku terjual, The Originote juga mempromosikan produk-produknya yang 
lain. Ketatnya promosi yang dilakukan secara online melalui media sosial live tiktok memperoleh 
hasil penjualan yang luar biasa. Atas prestasinya tersebut brand skincare lokal The Originote 
meraih penghargaan Brand Choice Award 2023 dari infobrand.id yang berkolaborasi dengan Tras 
N Co Indonesia. 

Dibalik terkenalnya produk The Originote karena promosi secara online dan harga yang 
terjangkau terdapat satu hal yang kurang di perhatikan oleh para konsumen, yaitu status 
kehalalan dari produk ini. Diketahui saat ini hanya terdapat dua produk dari The Originote yang 
sudah memiliki sertifikat halal dari BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal), yaitu 
The Originote Cerakuronic Essence Toner dan The Origonote Cicamide Facial Cleanser dengan 
Nomor Sertifikat ID0041000306868122 yang didapatkan pada tanggan 25 Mei 2023. 

 

METODE 
Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian asosiatif. Pengertian 

asosiatif adalah  metode  yang  diterapkan  untuk  mengetahui  hubungan atau pengaruh antara 
dua variabel atau lebih. Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dimana 
variabel yang diteliti adalah Sertifikasi Halal (X1), Harga(X2), dan Keputusan Pembelian (Y1). 
Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  sertifikasi halal 
dan harga terhadap keputusan pembelian pada produk skincare The Originote. 

Populasi dan sampelyang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswajurusan 
Ekonomi Syariah angkatan 2021 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang.Terkait dengan data 
peneliti menggunakan 2 data yaitu data primer dan data sekunder.  

Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling,yaitu 
suatu teknik pengambilan sampel dengancara memberikan peluang yang samauntuk dipilih 
menjadi anggota sampel (Simple Random Sampling) bagi setiap unsur populasi. Untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data uji 
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normalitas, uji multikolinearitas, uji analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi dan uji 
hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya nilai sisa yang normal. Model 

regresi yang baik adalah model yang residunya berdistribusi normal. Uji normalitas tidak perlu 
dilakukan terhadap seluruh variabel yang ada, cukup terhadap nilai residu saja. 

.  
Gambar 1. Hasil P-Plot 

Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

Melihat representasi diagram plot, kita dapat menyimpulkan bahwa diagram plot 
mempunyai titik-titik sepanjang diagonal yang tersebar di sekeliling diagonalnya dan  
menunjukkan pola sebaran normal, dan hasil uji normalitas dengan menggunakan angka tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dirancang untuk mengetahui apakah 
terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen dengan model regresi linier 
berganda.Jika terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen, maka hubungan antara 
variabel independen dan dependen akan terganggu. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

Dari hasil pengujian di atas terlihat bahwa nilai tolerance variabel Sertifikasi Halal (X1) 
dan Harga (X2) adalah sebesar 0,521 lebih besar dari 0,1.Sedangkan nilai VIF  variabel Halal (X1) 
dan Harga (X2) sebesar 1,918 kurang dari 10,00.Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas 
Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas adalah instrumen uji yang digunakan untuk menguji apakah 
terdapat ketidaksamaan varians residual suatu observasi ke observasi lainnya dalam suatu model 
regresi.Model regresi yang baik adalah bebas dari heteroskedastisitas. 

Table 2. hasil uji heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai Sig. Untuk variabel Sertifikasi Halal (X1) adalah 
0,670. Sementara nilai sig. Untuk variabel Harga (X2) adalah 0,384. Karena nilai sginifikasi kedua 
variabel di atas 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 
 
 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

Persamaan regresi yang mewakili hasil uji regresi linier berganda diatas yaitu : 
Y = 0,432+ 0,206+ 0,057 

• Berdasarkan persmaan regresi linier berganda diatas, maka dapat di uraikan 
sebagai berikut: 

• Konstanta = 0,432, jika variabel harga dan sertifikasi halal diasumsikan tetap, 
maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,432 dan sebaliknya. 

• Koefisien Sertifikasi Halal X1 = sebesar 0,206, menyatakan bahwa setiap terjadi 
kenaikan poin ubtuk label halal akan di ikuti terjadinya kenaikan keputusan 
pembelian sebesar 0,206 dan sebaliknya. 

• Koefisien Harga X2 = sebesar 0,057, menyatakan bahwa bila terjadinya kenaikan 
1 poin untuk harga akan di ikuti dengan terjadinya kenaikan keputusan pembelian 
sebesar 0,057 dan sebaliknya.  

Uji T (Parsial) 
Uji-t merupakan suatau uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis nol. Uji t adalah salah satu dari banyaknya  uji lainnya yang digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua mean (rata-rata) sampel.  

Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial) 
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Sumber : Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

T Hitung > T Tabel, nilai sig < 0,05  
T Tabel = N -K – 1, N = Jumlah Data, K = Jumlah Variabel Bebas (X) 
T Tabel = 31 – 2 - 1 =28 (2,052)  
Dilihat variabel X1 pada nilai T, apabila T Hitung 2,742> 2,052 maka terjadi pengaruh, dan 

nilai Sig harus 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa X1 berpengaruh positif dan signifikan pada 
variabel Y. 

Dilihat variabel X2 pada nilai T, apabila T Hitung 0,643 < 2.052 maka tidak terjadi 
pengaruh, dan nilai Sig harus 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa X2 tidak berpengaruh positif 
dan signifikan pada variabel Y. 
Uji F (Simultan) 

Uji Statistik F merupakan uji yang dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas dalam penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen/ terikat.Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, berarti variabel independen 
secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

• Apabila Nilai Sig < 0,05 maka signifikan 
• Apabila Nilai F Hitung > F Tabel 3,328 
• F Hitung : 9,948 
• F Tabel : 31 - 2 = 29 (3,33) 
• Maka 9,948 > 3,33 

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui bahwa nilai sig.adalah sebesar 0,001. Karena 
nilai Sig. 0,001<0,05 , maka sesuai dengan ketentuan pengambilan uji F dapat disimpulkan bahwa 
Sertifikasi Halal (X1) dan Harga (X2) berpengaruhsecara simultan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y).  

Dan berdasarkan hasil output dia atas, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 9,948>3,328 
(F Tabel). Maka dapat disimpilkan bahwa Label Halal (X1) dan Harga (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Sertifikasi Halal dan Harga terhadap Keputusan Pembelian. 

• Hasil dari uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Sertifikasi Halal 
(X1) dan Harga (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
pembelianproduk kosmetik The Originote secara bersamaan, dengan nilai 
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signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai signifikansi kurang dari 5%. Maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa Sertifikasi Halal (X1) dan Harga (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Pengaruh Sertifikasi Halal (X1) terhadap keputusan pembelian 
• Variabel Sertifikasi Halal mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel 

keputusan pembelian  kosmetik The Originote. Hasil uji parsial (uji t) nilai t hitung  
variabel Sertifikasi Halal sebesar 2,724 >2,052 (T tabel), dan  nilai signifikansi 
variabel Sertifikasi Halal sebesar 0,011<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Sertifikasi Halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 

Pengaruh Harga (X2) terhadap keputusan pembelian 
• Variabel Harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian  

kosmetik The Originote. Hal ini dikarenakan nilai thitung sebesar 0,643 < 2,052 (T 
tabel), dan  nilai signifikan variabel Harga sebesar 0,525<0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

R2 adalah  variasi Y yang dijelaskan oleh X1 dan X2 dibandingkan dengan variasi  Y 
total.Jika selain X1 dan X2 semua variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke 
dalam model, maka nilai R2 akan  bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh 
variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 25.0 (2023) 

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square 
adalah sebesar 0,415 atau sama dengan 41,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Sertifikasi Halal (X1) dan Harga (X2) secara simultan sama-sama berpengaruh terhadap Variabel 
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 41,5%. Sedangkan sisanya sebanyak 59,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak di teliti.  

 

KESIMPULAN 
Jadi kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji dan pembahasan terkait pengaruh variabel 

Sertifikasi Hlala (X1) da Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) oleh konsumen pada 
produk KosmetikThe Originote, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil yaitu Sertifikasi Halal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik The Originote. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel Harga terhadap 
keputusan pembelian kosemtik The Originote. 

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara Sertifikasi halal dan 
Harga terhadap keputusan pembelian kosmetik The Originote. 
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